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BABV

KESIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Secara umum, penelitian ini telah mencapai tujuanygkni menemukan
dan mengembangkan sebuah model pengasuhan berkalsiarga dalam
meningkatkan kreativitas anak terlantar. Model @ikembangkan berdasarkan
pertimbangan bahwa pada dasarnya anak asuh merpiitensi maju dan
berkembang sepanjang ada lembaga pengasuhan yamigeniean pelatihan dan
bimbingan secara berkesinambungan, sehingga satem@nak asuh dapat dengan
mudah mengadopsi inovasi. Secara khusus penéiiianengajukan kesimpulan-
kesimpulan sebagai berikut :

Pertama, pada awalnya pengasuhan yang dilakukan oleh ¢l @i panti
asuhan SOS Desa Taruna Lembang bertujuan untuk endai perlindungan,
kasing sayang, rasa aman dan tentram seperti lggadang tua sendiri kepada
anak asuhnya, agar mereka dapat tumbuh dan berkgmbanjadi anak yang
berguna, sehat jasmani maupun rohaninya, merek#eunak mendapatkan
pendidikan dan pengajaran di pendidikan formal. NMankemampuan untuk
berkembang sangat sulit, karena anak asuh bebalakang dari anak-anak yang
diterlantarkan oleh kedua orang tuanya dengan kata anak yang kurang
beruntung, sehingga dalam menyerap dan menyima&ringlajaran di sekolah
sangat lambat. Daya pikir kurang berkembang dan ihkenketergantungan

kepada orang lain, meskipun semua kebutuhan tempe®OS Desa Taruna
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memiliki beberapa daya dukung dalam rangka pengegara model yaitu
pengasuhan yang dilakukan merupakan pengasuhamskzerkeluarga, dengan
harapan anak terlantar yang menjadi anak asuhndii @suhan memiliki keinginan
yang kuat untuk maju dan berkembang sesuai dengaat man bakatnya serta
kemampuannya, disamping itu anak asuh diharapkeamiliki rasa tanggung
jawab, percaya diri dan mandiri. Dengan dilengkalph berbagai fasilitas yang
memadai, SOS Desa Taruna memiliki daya dukung Yaiag) yaitu memiliki ibu
asuh yang betul-betul menyayangi dan mencurahkaih lsayang kepada anak
asuhnya dengan penuh kehangatan. Para ibu asakabé&elakang pendidikannya
minimal SMA, dan sebagian besar mereka tidak mknkéluarga sehingga kasih
sayang tercurah kepada anak-anak asuhnya. SOSTRasaa memiliki yayasan
yang kuat dan tersebar di kota besar di wilayahornedia yaitu Bandung,
Semarang, Aceh, Meulaboh, Flores, Bali, Medan délitir, serta dikelola oleh
orang-orang yang profesional. Selain itu juga daog oleh sarana dan prasarana
yang lengkap, serta para pelatih keterampilan yamgmiliki keahlian sesuai
dengan bidangnya.

Kedua, model konseptual diawali dengan pertimbangan lsorabjektif para
anak terlantar yaitu anak yang diasuh di panti asupang kurang memiliki
kecakapan hidup (Life Skill), proses pengasuhapatiukan dengan bimbingan
dari para pelatih keterampilan, serta pembina kepkaan, melalui berbagai
strategi terutama dengan mempertunjukkan kebolgdaaa anak asuh didalam
setiap kesempatarmodel konseptual yang telah dirumuskan divalidsestara

deskriptif terhadap ahli, praktisi dan validasi. liasi terhadap ahli yaitu
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dilakukan melalui diskusi intensif terhadap modehgeptual yang telah dibuat
dengan pihak ahli yang ada di pendidikan tinggip&ta praktisi baik pendidikan
maupun Dinas Sosial, peneliti berupaya melakukakudi dengan para birokrasi
pemerintah maupun swasta yang bertanggung jawamdalasalah pendidikan
dan pengasuhan. Instumen validasi adalah rancangdel konseptual yang telah
dibuat oleh peneliti kemudian disampaikan kepadgaeden untuk dibaca dan
selanjutnya dibahas bersama. Bagian —bagian yaafdi#isi adalah struktur model
konseptual dan relevansinya dengan objek dan syigeklitian. Hasil validasi

dianalisis secara deskriptif untuk membuat keputusiam memperbaiki model

konseptual yang telah dibuat untuk siap diuji-c@malcara mengimplementasikan
model diawali dengan proses identifikasi kebuturemak asuh, selanjutnya
disiapkan model pengasuhan dan latihan keterampuildam tiga tahap. Dua tahap
pertama dilakukan dalam bentuk pengasuhan ddraraketerampilan, sedangkan
satu tahap berikutnya dilakukan bimbingan dengarlibatkan para pelatih

keterampilan yang didatangkan dari luar.

Ketiga, penilaian dilakukan secara deskriptif melaui pemg@n dan
wawancara. Hasil analisis data menunjukkan bahwdapat peningkatan dan
pengembangan keterampilan anak terlantar melahbialgai latihan keterampilan
dan dipadukan dengan bimbingan dari para pelathg&uhan yang dilaksanakan
oleh ibu asuh merupakan model dari pengasuhanserkeluarga yang sudah ada
dan sudah dilaksanakan di panti asuhan SOS Desad, aelanjutnya model yang
sudah dilaksanakan dikembangkan berdasarkan kebutdn kemampuan anak

asuh, ternyata selain terjadi pengembangan ketdeampnak, juga terdapat
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perubahan yang sangat mendasar dimana anak asuhkn@sa tanggung jawab
yang sangat tinggi mereka mengikuti kegiatan keipran tanpa disuruh,
memiliki rasa percaya diri, bahwa mereka-pun manmpelakukan berbagai
kegiatan keterampilan sesuai dengan minat dan mgkaselain itu anak asuh juga
memiliki keberanian untuk melakukan aktifitas tanpda paksaan, mereka
memiliki sipat mandiri yang patut dibanggakan ofelra ibu asuh, pengelola dan

pelatih yang ada di SOS Desa Taruna.

B. Implikas

Dukungan dan pengembangan diri melalui pengasblanasis keluarga
dan bimbingan yang dilakukan oleh para pelatih reet@ilan, untuk berusaha
mengatasi berbagai kendala dalam diri anak asuértsepsa tidak percaya pada
orang lain, rasa rendah diri, dan rasa tidak percity, merupakan kebutuhan yang
seharusnya diberikan oleh semua pengelola pantiaasiSelain itu dibutuhkan
juga motivasi dorongan dari semua pihak terutama abuh yang sehari-hari
melindungi dan memberikan kasih sayang sepenuhefedap anak asuhnya.
Bimbingan dan pembinaan yang dilakukan oleh parebpga dan pelatih
keterampilan akan sangat membantu para anak atarn gangembangan diri dan
meningkatkn kreativitasnya sesuai dengan minagthdan kemampuannya.

Jika sikap pesimis, kurang percaya diri, dan patss dibiarkan berlanjut,
maka hal ini akan berimplikasi pada kesulitan meatkan pengakuan dan
kepercayaan dari teman-temannya baik di lingkungakolah, lingkungan

keluarga, dan lingkungan masyarakat kelak jika Budgun di masyarakat. Oleh
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karena itu untuk mengatasi problematika tersebemgasuhan berbasis keluarga
yang dilaksanakan oleh ibu asuh, pembinaan sikap dental melaui
kepramukaan, yang dipadukan dengan bimbingan @ed gelatih melaui latihan
keterampilan hal ini akan berimplikasi pada kemaampunengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh para anak aswhpdia anak asuh tidak diberi
motivasi dan tidak diberi perhatian serta kasibasgyyang penuh dari ibu asuhnya
maka akan menimbulkan:
1. potensi dan keterampilan yang dimiliki oleh parsak asuh tidak akan
muncul dan nampak karena tidak diberi kesempatéukumengembangkan
kemampuannya, padahal potensi mereka merupakan yasej harus
difasilitasi dan di kembangkan.
2. model pengasuhan yang selama ini dilaksanakammbefektif karena
perlu strategi baru yaitu melaui pengasuhan besb&sluarga yang
dikembangkan untuk meningkatkan kreativitas melkebersamaan dan
keterpaduan antara pengelola, ibu asuh, para pemhbidan pelatih
keterampilan memiliki rasa tanggung jawab dalamgasnh, membina, dan
membimbing dengan penuh kasih sayang dan pengabdmra melihat

perbedaan suku dan agama yang dianut oleh anakyasuh

C. Rekomendasi
Penelitian mendapatkan temuan-temuan yang digerskbagai hasil
analisis yang berlandaskan konsepsi keilmuan , ngghi peneliti perlu

mengemukakan rekomendasi sebagai berikut:
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1. Bagi Pengelola Panti Asuhan

Penelitian yang menyangkut model pola pengasuhamy ydipadukan
dengan latihan keterampilan secara kolaboratifnysa lebih efektif untuk
peningkatan kreativitas anak terlantar sehinggdementasi model tersebut dapat
ditingkatkan kualitas dan jangkauan pelaksanaahimgga melibatkan partisipasi
dari semua pihak. Hal ini karena SOS Kiderdorf ntightabang-cabangnya yang
tersebar di beberapa kota di seluruh wilayah Indiangaitu : Bandung, Semarang,
Aceh, Melaboh, Flores, Bali, Medan, dan Cibubur.dgloyang dikembangkan
diharapkan dapat diterapkan di panti-panti asuleary\poerada di bawah naungan
Kinderdorf khususnya, dan panti asuhan dibawah gemunyayasan lain pada

umumnya.

2. Bagi Anak Asuh

Pelaksanaan pengasuhan berbasis keluarga yang bdikgkan melaui
latihan keterampilan dan bimbingan secara kolalipraemberikan peningkatan
pengetahuan, sikap dan keterampilan untuk mempé&esiahidup bermakna di
masyarakat serta memiliki keterampilan dan keahljamg berdampak pada
penumbuhan rasa tanggung jawab, percaya diri, damdim Kondisi realitas
demikian bagi anak terlantar dapat berpartisipatard proses pengasuhan secara
kolaborasi di rumah maupun di tempat latihan ketgitan.

Melalui musik, tari, dan seni rupa merupakan saktin usaha memberikan
pengalaman berpikir kreatif pada anak, kegiatanieejuga merupakan salah satu

upaya dalam mengembangkan bakat.
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3. Bagi Pemerintah

a. Partisipasi pemerintah baik pusat maupun daenéihk dewasa ini dirasakan
masih cukup dominan, walau paradigma pembangundai imergeser kepada
pemberdayaan  masyarakat. Keadaan demikian berdampmdda
penyelenggaraan panti asuhan, dimana pihak lemdizgal masih tergantung
terhadap intervensi pemerintah dalam bentuk peagediasilitas pengasuhan
maupun stimulan biaya. Konsekuensi bagi pemerisigtempat dan instansi
terkait selayaknya memfasilitasi dan berpartisipdaiam penyelenggaraan
pengasuhan sesuai dengan kebutuhan panti asulmkellatuhan dunia kerja
serta dunia usaha pasca pengasuhan. Dalam moa@epeotjasuhan berbasis
keluarga, instansi terkait dapat membuat kebijak@mg menggerakkan
partisipasi, sehingga pihak instansi pemerintahastav dan lembaga sosial
lainnya memiliki tanggung jawab terhadap keberadaaak terlantar secara
terpadu laboratif. Penetapan kebijakan dalam bemtbauan ataupun anjuran
kepada lembaga-lembaga penyelenggara panti as@mandg pengelolaan
pengasuhan dan pembinaan di panti asuhan perludikatf, integratif,
sikronisasi dan kolaboratif secara lintas sektarlddas dunia usaha.

b. Pelaksanaan pengasuhan di panti asuhan yandi adkyah Bandung Barat
memiliki potensi untuk terjadi kegagalan prograrareha pengelolaan secara
parsial, kurang membangun jejaring dan pelaksam@sngasuhan dilakukan
secara sporadis. Pemerintah c.q. Departemen Sataal Pemerintah

Kota/Kabupaten dapat membuat regulasi dalam bdtepkitusan Menteri atau
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Peraturan Daerah tentang standar pelayanan parmamasnemuat kewajiban

untuk menyelenggarakan pengasuhan secara terpadu.

4. Bagi Pendliti Lebih Lanjut

a. Dalam penelitian ini belum dapat menjangkauigpesi semua penyelenggara
panti asuhan yang ada di bawah yayasan Kinderdmfldmbaga-lembaga
pengasuhan lainnya. Pengelolaan program pengassbeara kolaborasi
dengan pelaku dunia musik, dunia kerja dan lemibagaaga lainnya,
memerlukan motivasi, kesabaran, dan keberanianinHi&hlrena sektor terkait
memiliki kepentingan yang spesifik. Panti asuhamga@ berbagai keterbatasan
memiliki kepentingan untuk memecahkan masalah aedlkntar agar bisa
mandiri dan kreatif, sedangkan dunia usaha dan adlk@rja memiliki
kepentingan mendapatkan tenaga kerja dengan stdmwiapetensi sesuai
tuntutan teknologi produksi, sehingga untuk pem@lit lebih lanjut
direkomendasikan apabila melakukan penelitian pabgagan model program
pengasuhan dapat mengkolaborasikan antara pengasiérggan berbagai
kegiatan keterampilan sesuai dengan pasilitas yalagdi lembaga-lembaga
sosial lainnya.

b. Pengembangan model pola pengasuhan berbasa&deelisangat efektif untuk
menangani masalah anak terlantar di panti asuhamum belum semua
terpecahkan, karena masih ada anak yang kembaliakg tua dan bergabung
dengan kelompok pengamen jalanan. Mereka pada ugaub@rusia lebih dari

15 tahun dan dapat dikategorikan usia dewasa yantam menjadi anak
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jalanan, sehingga disarankan untuk meneliti bagaémeendisain model
pengelolaan pola pengasuhan yang paling efektiffeg anak terlantar.

c. Sampel penelitian ini diambil secara random damua karakteristik anak
terlantar tanpa diambil secara proporsional darmagearakteristik ¢hildren of
the street, children on the street dan wvulnerable to bee street children ),
sehingga untuk penelitian lebih lanjut dapat diksd penelitian komparasi
dari ke 3 (tiga) karakteristik anak terlantar tbrge sehingga dapat diketahui
pada karakteristik sampel anak terlantar yang maodel pengasuhan berbasis

keluarga lebih efektif dilaksanakan.
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